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A. Latar Belakang Masalah 
Penanaman karakter merupakan suatu upaya untuk membentuk 
generasi yang berakhlak mulia dan mampu menempatkan dirinya dalam 
situasi apapun. Karakter yang kuat merupakan prasyarat untuk menjadi 
seorang pemenang dalam medan kompetisi. Tidak hanya ilmu pengetahuan 
saja yang harus dimiliki seseorang, akan tetapi kecakapan berpikir dan 
berperilaku  dalam berbagai lingkungan juga sangat penting. Kepedulian 
seseorang di era sekarang terhadap hal yang ada di sekitarnya dinilai sangat 
kurang. Kesadaran pendidikan karakter dari sekolah diharapkan juga diikuti 
oleh pihak keluarga, masyarakat, media massa, dan seluruh elemen bangsa ini. 
Sehingga, terjadi sinergi kekuatan dalam membangun bangsa ini demi 




Membicarakan karakter, menurut Zubaedi, merupakan hal yang sangat 
penting dan mendasar. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan 
manusia dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah 
„membinatang‟. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual 
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Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti kebaikan 
untuk individu dan masyarakat. Pendidikan karakter merupakan respon 
terhadap kondisi masyarakat Indonesia bahwa hasil pendidikan nasional 
dewasa ini belum mengarah, bahkan makin jauh dari tujuan yang telah 
dirumuskan dalam UU Sisdiknas tahun 2003. Pendidikan karakter menjadi 
pembahasan yang urgen sebab dengan menegakkan kembali pilar-pilar 
pendidikan karakter dan memberikan kekuatan ekstra, kualitas pendidikan 
bangsa akan semakin bertambah baik.
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Sementara itu, karakter menurut Budiharjo merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
4
 
Berkaca dari definisi tersebut, maka perilaku manusia dengan 
lingkungan adalah bagian dari nilai-nilai karakter. Dengan begitu pemahaman 
tentang menjaga lingkungan hidup harus terus digalakan. Bagaimanapun, 
manusia dalam menjalani kehidupannya selalu bersentuhan dengan 
lingkungan. Lingkungan hidup, sering disebut sebagai lingkungan, dimana 
istilah ini dapat mencakup segala makhluk hidup dan benda mati di alam yang 
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ada di bumi atau bagian dari bumi, yang berfungsi secara alami tanpa campur 
tangan manusia yang berlebihan. 
Apalagi kalau kita melihat fenomena sekarang ini, dimana sering terjadi 
tanah longsor, banjir, dan lainnya yang disebabkan oleh rusaknya lingkungan. 
Buang sampah di sembarang tempat, menebang pohon tanpa tebang pilih, 
yang menyebabkan hutan gundul. Maka tidaklah heran jika sering terjadi 
musibah banjir karena rusaknya lingkungan. 
Berdasar hal tersebut, pemahaman akan pentingnya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sehingga tetap terjaga keberlangsungannya perlu 
dipahami oleh manusia dan hal ini harus ditanamkan pemahamannya kepada 
generasi ke generasi. Dasar pemahaman akan pentingnya lingkungan hidup ini 
harus dipahami oleh manusia yang merupakan salah satu makhluk hidup yang 
ada dalam sistem ini mempunyai kemampuan berpikir serta mempunyai 
nurani untuk menangkap informasi, budaya dan teknologi 
Di sisi lain, menurut Imam Suprayogo, menjelaskan bahwa peran 
lingkungan mempunyai dampak yang besar dalam membentuk perilaku 
seseorang. Hal tesebut dapat dilihat dalam gambaran berikut. Bahwa 
seseorang akan merasa harus berhati-hati tatkala berada di tempat yang 
terawat, rapi, dan bersih. Orang akan ikut menata dirinya agar tidak disalahkan 
oleh orang lain ketika perilakunya tidak sesuai dengan tuntutan 
lingkungannya. Siapapun tidak mau dianggap mengganggu kebersihan yang 




mereka berada. Lingkungan yang rapi, tertib, dan bersih akan memaksa 
siapapun bertingkah laku sebagaimana tempat di mana mereka berada.
5
 
Pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya lingkungan hidup 
selain dapat diperoleh melalui pendidikan formal yakni lewat bangku 
pendidikan namun juga dapat diperoleh lewat pendidikan nonformal. 
Pendidikan formal yaitu pendidikan yang terstruktur dan terjenjang yang 
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 
Sedangkan pendidikan non formal misalnya adalah pendidikan (agama) di 
majelis taklim. 
Majelis taklim merupakan wahana interaksi dan komunikasi yang kuat 
antara masyarakat awam dengan para mualim, dan antara sesama anggota 
jamaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. Dengan demikian 
majelis taklim menjadi lembaga pendidikan keagamaan alternatif bagi mereka 
yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu, dan kesempatan menimba ilmu 
agama dijalur pandidikan formal. Inilah yang menjadikan majelis taklim 
memiliki nilai tersendiri dibanding lembaga-lembaga keagamaan lainnya. 
Pada umumnya, kegiatan majelis taklim hanya terbatas pada pengajian 
rutin, baik itu mingguan, dua mingguan, atau bulanan. Hal ini seperti yang 
dijelaskan oleh Abdul Basit, bahwa majelis taklim dijalankan sebagai kegiatan 
rutin belajar mengajar tanpa arah dan tujuan yang jelas. Mereka hadir bersama 
tiap minggu, dua mingguan, atau satu bulan sekali. Kegiatan umum yang 
dilakukan adalah mengadakan dzikir, shalawat, membaca al-Qur‟an, dialog 
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keagamaan, taushiyah, hadroh, dan terkadang ada arisan. Semua dilakukan 
sebagai kegiatan rutin, tanpa ada evaluasi dan pengembangan ke arah 
pemberdayaan potensi personal, kelembagaan dan pranata sosialnya. Untuk 
melakukan perubahan secara sustainable, majelis taklim perempuan lebih 
berdaya guna, menurut Basit diperlukan pionir-pionir yang memiliki 
semangat, wawasan dan kepedulian yang tinggi, terutama dari para pengurus 
lembaga majelis taklim perempuan dan para pelaksana dakwahnya.
6
  
Hal tersebut berbeda dengan Majelis Taklim Andalusia Kelurahan 
Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas yang memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan, yaitu dengan mengadakan kegiatan peduli 
lingkungan dengan cara memanfaatkan sampah rumah tangga. 
Hal ini berawal dari beberapa anggota ibu-ibu pengajian sederhana, 
dengan melihat situasi dan kondisi yang ada di lingkungan tersebut, yang 
berada di bantaran sungai Banjaran. Mereka menyadari bahwa sungai tersebut 
merupakan tempat untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, mencuci dan 
sebagainya. Maka dari itu mereka berinisiatif untuk menjaga sungai tersebut 
yang sediakalanya sangat penuh dengan sampah, dengan mengadakan bank 
sampah, dari sinilah sampah-sampah rumah tangga nantinya aka di daur ulang 
menjadi beraneka ragam kerajinan tangan yang bernilai jual cukup tinggi. 
Dengan diadakannya bank sampah, masyarakat yang tergabung dengan 
majelis taklim tersebut dapat melestarikan kebersihan sungai, selain itu 
mereka juga dapat mengubah sampah rumah tangga menjadi pundi-pundi 
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rupiah yang dibagi setiap menjelang lebaran. Dari keberhasilan mengelola 
sampah, ibu-ibu tersebut mengadakan sebuah PAUD yang tergolong murah 
dalam hal pembiyayaannya, selain dapat membayar dengan uang, biaya SPP 
PAUD tersebut juga dapat dibayar dengan sampah. Sehingga dapat 
meringankan beban masyarakat sekitar yang kebanyakan berprofesi sebagai 
pedagang asongan di Stasiun Purwokerto. 
Dengan kegiatan tersebut anggota Majelis Taklim Andalusia 
Kelurahan Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas dapat 
memiliki karakter peduli lingkungan dengan baik. Sehingga keadaan 
lingkungan di sekitar Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, Kecamatan 
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas menjadi lebih terjaga terutama 
sampah rumah tangga, selain itu juga dapat menambah pundi-pundi rupiah 
masyarakat sekitar. 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi serta terhidar dari 
kesalahpahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah dan 
batasan yang ada pada judul proposal skripsi yang penulis susun. Adapun 
istilah-istilah yang dimaksud adalah: 
1. Penanaman Pendidikan Karakter  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata penanaman diartikan sebagai 




konteks pendidikan, kata “penanaman” menunjukkan adanya suatu proses 
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Menurut Marzuki, secara terminologi Pendidikan karakter, mulai 
dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai 
pengusungnya, terutama pada saat ia menulis buku yang berjudul 
Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 
Responbility (1991). Menurut Lickona Pendidikan Karakter memiliki tiga 




Menurut Kemendiknas, Pendidikan karakter adalah Pendidikan 
yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada 
peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan 
dan mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai 
anggota masyarakat dan warga negara.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
Penanaman Pendidikan karakter adalah segala upaya yang dilakukan 
seseorang dalam mempengaruhi karakter orang lainnya, baik dalam 
lingkungan keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 
2. Peduli Lingkungan 
Lingkungan  adalah  semua  faktor  luar,  fisik,  dan  biologis yang  
secara  langsung  berpengaruh  terhadap  ketahanan  hidup, pertumbuhan,  
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perkembangan,  dan  reproduksi  organisme,  sedangkan yang  dimaksud  
lingkungan  hidup  adalah  kesatuan  ruang  dengan semua  benda,  daya,  
keadaan,  dan  makhluk  hidup,  termasuk  di dalamnya  manusia  dan  
perilakunya,  yang  mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
10
 
Peduli lingkungan merupakan sikap yang selalu menjaga 
lingkungan serta mencegahnya dari kerusakan alam tersebut dan 
mengembangkan kiat-kiat untuk mengembangkan dan memperbaiki 
lingkungan yang sudah rusak.  Lingkungan merupakan tempat terdekat 
kita, dengan kata lain lingkungan adalah tempat dimana kita tinggal, 
dimana kita bergantung kepadanya dalam aktifitas sehari-hari. Jangan 
sampai kita hanya memanfaatkan saja tanpa menjaganya, bahkan hingga 
merusaknya. Tindakan peduli lingkungan adalah solusi untuk menjawab 
problem-problem lingkungan pada saat ini, seperti banjir, tanah longsor, 
pencemaran udara dan masih banyak lagi. 
 Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan banyak orang untuk 
mengantisipasi banyaknya kerusakan alam. Diharap dapat mengurangi 
bahaya kerusakan lingkungan. Seperti Pendidikan karakter melalui 
pemanfaatan sampah rumah tangga, hal ini diharapkan mampu 
meminimalisir pencemaran-pencemaran lingkungan serta dapat 
membangkitkan kepedulian dengan lingkungan sekitar. 
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3. Sampah Rumah Tangga 
Menurut KBBI, kata Sampah berarti sisa proses produksi atau 
bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga. Sedangkan sampah 
Rumah tangga yaitu sampah yang berasal dari buangan kegiatan Rumah 
tangga dan kegiatan sanitasi manusia yang rutin.
11
 
4. Anggota Majelis Taklim 
Anggota Majelis Taklim yang dimaksud adalah Ibu-ibu yang 
tergabung dalam Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, Kecamatan 
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Proses Penanaman 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pemanfaatan Sampah Rumah 
Tangga di Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, Kecamatan 
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas ?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang proses 
Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pemanfaatan 
Sampah Rumah Tangga di Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, 
Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 
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2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan keilmuan tentang pendidikan karakter melalui Pemanfaatan 
Sampah Rumah Tangga di Majelis Taklim Andalusia Desa Kober, 
Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat praktis 
1) Mengetahui proses pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga di Majelis Taklim Andalusia 
Kelurahan Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten 
Banyumas. 
2) Memberikan kontributif bagi dunia pendidikan, untuk dijadikan 
referensi dan pertimbangan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan baik di sekolah maupun di masyarakat. 
3) Untuk menambah khazanah pustaka bagi Fakultas Tarbiyah IAIN 
Purwokerto. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang menggunakan teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan tinjauan terhadap beberapa karya ilmiah lain yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Dalam Skripsi Akhmad Malikul Ngilmi, Pendidikan Karakter Melalui 




skripsi ini dibahas tentang bagaimana pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Yang mana ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
diluar jam pelajaran sekolah yang ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 
akademik. Dalam hal ini ekstrakurikuler yang dimaksud adalah ektrakurikuler 
pramuka. 
Dalam skripsi Cecep Yudistira, yang berjudul Implementasi Pendidikan 
Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Alam Ungaran, Kabupaten 
Semarang. Dalam skripsi ini dibahas bahwa Karakter  peduli  lingkungan  
dideskripsikan  sebagai  sikap  dan  tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan alam dan mengembangkan upaya-upaya  memperbaiki  
kerusakan  alam  yang  sudah  terjadi.  Sekolah  Alam  Ungaran  (SAUNG) 
dapat  menawarkan  sebuah  model  implementasi  pendidikan  karakter  
peduli  lingkungan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SAUNG. 
Dalam Skripsi Nina Setiyani, yang berjudul Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Melalui Program “Green Environment” Di SMP Alam Ar-Ridho 
Kota Semarang. Dalam skripsi ini dibahas bahwa karakter  adalah  proses 
pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai  luhur  dalam  lingkungan  satuan  
pendidikan,  lingkungan  keluarga  dan  lingkungan  masyarakat.    Pendidikan  
karakter  tidak  hanya  sekedar  mentransfer ilmu atau suatu keterampilan 
tertentu, tetapi perlu adanya proses, contoh teladan, dan  pembiasaan  dalam  




selalu  berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Dimana kita tahu bahwa kondisi alam di Indonesia ini sudah banyak  
berubah  karena  adanya  eksploitasi  alam  berlebihan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar isi skripsi yang termuat dalam skripsi ini mudah untuk dipahami, 
maka disusunlah secara sistematis mulai dari judul hingga penutup serta 
bagian isi, yang meliputi bagian awal, utama dan akhir. 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman 
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 
lampiran. 
Bagian utama skripsi terdiri dari : 
BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian kajian pustaka, 
sistematika penulisan. 
BAB II berisikan landasan teori yang terdiri dari pengertian pendidikan 
karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, dasar hukum pendidikan karakter, 
tujuan pendidikan karakter, urgensi pendidikan karakter, pengertian peduli 
lingkungan, nilai karakter hubungannya dengan lingkungan, metodologi 
Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pemanfaatan 
Sampah Rumah Tangga di Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, 




BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV berisikan penyajian dan analisis data tentang Penanaman 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pemanfaatan Sampah Rumah 
Tangga di Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober, Kecamatan 
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 
BAB V meliputi tentang kesimpulan, dan saran-saran yang merupakan 
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 





















Dari uraian yang telah penyusun paparkan di bab-bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa proses penanaman pendidikan karakter peduli 
lingkungan melalui pemanfaatan sampah rumah tangga di Majelis Taklim 
Andalusia Kelurahan Kober Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten 
Banyumas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Majelis Taklim Sebagai Sarana Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan 
Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal di masyarakat 
merupakan sarana potensial untuk menyampaikan dakwah Islam dan 
membina umat. Di Kelurahan Kober Majelis Taklim Andalusia menjadi 
motor penggerak dalam proses pemahaman dan penyadaran masyarakat 
sekitar kelurahan Kober akan pentingnya kehidupan bersih dan sehat, juga 
terkait pemanfaatan sampah rumah tangga yang bisa diolah kembali menjadi 
pupuk, atau menjadi barang-barang yang bernilai guna dan bermanfaat yang 
mempunyai nilai jual. Melalui forum-forum pengajian rutinan, masyarakat 
diberi nasehati dan diarahkan untuk berperilaku sehat dan bersih. 
2. Pemanfaatan sampah melaluli Bank Sampah “JALI” 
Salah satu program unggulan dalam menjaga lingkungan, khususnya 
di Kelurahan Kober adalah program bank sampah, yang diberi nama Bank 




konsep pengumpulan sampah kering dan dipilah serta memiliki manajemen 
layaknya perbankan. Namun yang ditabung bukan uang melainkan sampah. 
Warga yang menabung yang juga disebut nasabah memiliki buku tabungan 
dan dapat meminjam uang yang nantinya dikembalikan dengan sampah 
seharga uang yang dipinjam. Sampah yang ditabung ditimbang dan dihargai 
dengan sejumlah uang. 
Selain melakukan transaksi jual beli sampah dengan masyarakat 
sekitar Kelurahan Kober, Bank Sampah “Jali” juga mengembangkan 
produk-produk kerajinan tangan dari barang bekas. Kerajinan yang dibuat 
biasanya memiliki bahan baku sampah anorganik dan barang-barang bekas 
seperti botol bekas, kardus, dan plastik makanan atau minuman. Dari 
kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai. 
Adapun terkait dengan pengelolaan sampai di Kelurahan Kober 
Kecamatan Purwokerto Barat, yang dilakukan oleh bank sampah “Jali” 
adalah sebagai berikut: 1) Pemilahan sampah, 2) Penimbangan, pencatatan, 
dan penjualan. 3) Pengembangan kerajinan tangan, 4) Mengembangkan 
pupuk kompos. 
3. Mengadakan PAUD AL-HIDAYAH 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) al-Hidayah didedikasikan untuk 
masyarakat Kelurahan Kober Kecamatan Purwokerto Barat. Selain 
masyarakat terbantu dengan sistem pembiayaan yang bisa dibayar melalui 
sampah, adanya PAUD ini juga bisa menjadi sarana atau media masyarakat 




sampah organik dan non organik, mana sampah yang bisa dijual, sampah 
yang bisa didaur ulang menjadi produk yang berguna dan bermanfaat, dan 
lainnya. Dengan demikian, ada pergeseran pandangan masyarakat tentang 
sampah. 
B. Saran-Saran 
1. Bagi pengurus Majelis Taklim Andalusia Kelurahan Kober untuk 
senantiasa melakukan inovasi dan kreasi program untuk keberlangsungan 
bank sampah JALI dan PAUD al-Hidayah yang berbasis sampah. Selain 
itu, terus dijaga komitmennya untuk semakin bermanfaat dengan sesama. 
2. Bagi masyarakat Keluarahan Kober Kecamatan Purwokertor Barat untuk 
terus meningkatkan partisipasi aktifnya dalam mendukung setiap program 
yang diselenggarakan baik itu oleh majelis taklim, bank sampah, ataupun 
PAUD al-Hidayah. Karena bagaimanpun, dukungan dari masyarakat adalah 
“nyawa” bagi keberlangsungan program Majelis taklim. 
3. Bagi Pemerintah, untuk lebih mendukung kreativitas warganya. Baik itu 
berupa moril ataupun materil dalam membantu pembangunan daerah. 
C. Penutup 
Demikian hasil pembahasan  skripsi ini. Penyusun menyadari  bahwa 
skripsi ini masih banyak mempunyai kekurangan dari segi isi  maupun 
penulisan. Oleh kerena itu, saran dan kritikan yang membangun  sangat 
penyusun harapkan bagi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya  penyusun 
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